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Abstract 

Adolescent obesity remains a growing public health concern driven by poor dietary habits and limited 

nutritional literacy. Innovative communication strategies, particularly video-based interventions, may 

enhance the effectiveness of nutrition education among youth. This study compared the effectiveness of video 

and brochure media in improving adolescents’ nutritional knowledge, attitudes, and practices related to 

obesity prevention. A two-group experimental design was conducted involving 750 high school students. Data 

were collected using standardized questionnaires and analyzed using independent sample t-tests. Results 

indicated that the video group demonstrated significantly greater improvements in nutritional knowledge, 

attitudes, and healthy eating behaviors compared to the brochure group (p<0.001). These findings confirm 

that video-based education serves as a more engaging and effective medium for delivering nutrition messages 

among adolescents. The study offers empirical evidence supporting the integration of multimedia approaches 

in adolescent health education, while maintaining focus on experimental evaluation rather than community 

application. 
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PENDAHULUAN 

Remaja adalah tahap yang krusial dalam 

perjalanan dari masa kanak-kanak ke masa 

dewasa, yang melibatkan pertumbuhan fisik 

dan mental. Salah satu masalah gizi yang 

sering dihadapi remaja adalah konsumsi 

kalori berlebihan yang dapat menyebabkan 

kelebihan berat badan dan obesitas, yang 

disebabkan oleh pola makan, sikap, dan 

kurangnya aktivitas fisik yang tepat 

(Binsaeed et al., 2023). Kebutuhan energi 

remaja bergantung pada kematangan fisik 

dan jenis aktivitas yang dilakukan. Menurut 

pedoman gizi, rata-rata remaja harus 

mengonsumsi 2.100 kalori per hari untuk 

memenuhi kebutuhan gizinya. Pengetahuan 

juga memainkan peran penting dalam 

pemilihan makanan karena dapat 

mempengaruhi tindakan dan keputusan 

individu (Jayasekara & Weeraratne, 2023). 

Kebiasaan makan manusia dipengaruhi 

oleh perilaku gaya hidup pada masa remaja, 

sehingga penting untuk memberikan 

dukungan nutrisi pada remaja untuk 

meningkatkan kesehatannya. Perubahan 

fisik, sosial, dan pengetahuan pada remaja 

dapat berdampak pada masalah gizi, 

terutama pada masa pertumbuhan yang 

pesat (Siti et al., 2024). Dalam rentang usia 

13-18 tahun, remaja membutuhkan lebih 

banyak nutrisi dan cenderung merasa lapar 

lebih sering, yang dapat mengakibatkan 

keinginan untuk ngemil di luar jam makan 

(Luzi & Radaelli, 2020). 

Masalah kelebihan berat badan pada 

remaja sering kali terjadi dan dapat 

terdeteksi melalui indeks massa tubuh 

mereka. Keadaan ini bisa menyebabkan 

berbagai penyakit kronis dan juga 

menyebabkan masalah sosial, seperti 

rendahnya kepercayaan diri (Rachmi et al., 

2017). Menurut data, tingkat kelebihan berat 
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badan di Indonesia diperkirakan akan 

mencapai 10,5% pada remaja usia 16-18 

tahun pada tahun 2023. Ketidakseimbangan 

antara pola makan dan olahraga 

diidentifikasi sebagai penyebab utama 

obesitas, di mana jumlah kalori yang masuk 

ke tubuh melebihi kalori yang terbakar 

melalui aktivitas fisik (Manoharan, 2021). 

Beberapa hal yang langsung berdampak 

pada status gizi termasuk pola makan, 

aktivitas fisik, dan kesejahteraan psikologis. 

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa pola 

makan dipengaruhi oleh faktor sosial 

budaya, demografi, dan gaya hidup, serta 

berhubungan dengan risiko penyakit 

degeneratif. Oleh karena itu, mengevaluasi 

pola makan dapat membantu dalam 

memahami kondisi gizi suatu populasi 

(Panissa et al., 2020). 

Status gizi adalah kondisi tubuh yang 

dipengaruhi oleh nutrisi dari makanan yang 

kita makan. Ada tiga faktor yang dapat 

menyebabkan status gizi yang buruk, yaitu 

kurangnya asupan nutrisi yang seimbang, 

kurangnya pemahaman orang tua dalam 

memberikan makanan bergizi kepada anak, 

dan adanya penyakit menular yang dialami 

anak (Baert et al., 2019). Kelebihan nutrisi 

atau kekurangan gizi bisa berdampak negatif 

pada kesehatan jangka panjang. Pada masa 

remaja, kelebihan asupan nutrisi bisa 

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti 

ketidakstabilan emosi, keinginan untuk 

menurunkan berat badan, serta gaya hidup 

dan lingkungan sosial yang tidak stabil. 

Status gizi adalah hasil dari kesesuaian 

antara nutrisi yang dibutuhkan oleh tubuh 

dan makanan yang dikonsumsi dalam 

jangka panjang. Dengan status gizi yang 

optimal, pertumbuhan otak dan fisik, kinerja 

kerja, dan kesehatan keseluruhan bisa 

mencapai level terbaik (Ceylan et al., 2020). 

Kurangnya pengetahuan gizi dapat 

mempengaruhi status gizi remaja dan 

kebiasaan makannya. Literasi gizi 

mencakup informasi tentang pangan, zat 

gizi, keamanan pangan, dan penyiapan 

makanan yang benar. Pengetahuan gizi 

dapat mempengaruhi pola makan remaja 

dan pilihan makanan sehat. Pengetahuan 

yang baik dapat mendorong mereka untuk 

makan sesuai kebutuhannya. Selain itu, 

kebiasaan makan juga dipengaruhi oleh 

lingkungan keluarga, termasuk konsumsi 

makanan instan (Hornstrup et al., 2020). 

Masalah ketidakpahaman terhadap gizi 

bisa berdampak pada kesehatan gizi remaja, 

terutama jika hal itu memengaruhi 

kebiasaan makan dan aktivitas fisik mereka. 

Mengetahui informasi gizi dapat 

memengaruhi kebiasaan makan masyarakat 

secara umum (Moghetti et al., 2019). 

Pengetahuan tentang nutrisi remaja 

sangat memengaruhi pilihan makanan 

mereka, yang pada gilirannya memengaruhi 

pemahaman mereka tentang nutrisi makanan 

yang mereka konsumsi. Remaja yang 

memiliki pengetahuan yang baik cenderung 

makan sesuai dengan kebutuhan tubuh 

mereka. Sikap juga memainkan peran 

penting dalam perilaku makan, di mana 

kesejahteraan dapat mendorong perilaku 

positif dan sebaliknya. Sikap memengaruhi 

perilaku makan, maka penting untuk 

memilih makanan yang sehat dan tepat guna 

menjaga sikap positif. Ketidaktahuan soal 

gizi dalam makanan bisa membawa dampak 

buruk terhadap kesehatan gizi seseorang 

(Katzmarzyk et al., 2020).  

Pengetahuan gizi remaja berdampak 

pada pilihan makanan mereka dan 

pemahaman akan manfaat gizi. Kurangnya 

pengetahuan gizi dan sikap negatif remaja 

dapat memengaruhi snack yang mereka 

pilih. Kurangnya pengetahuan mengenai 

gizi ini dapat menyebabkan perubahan 

dalam kebiasaan makan remaja (Wang et 

al., 2022). Remaja yang memahami gizi 

dengan baik biasanya akan memilih 

makanan sesuai dengan kebutuhan tubuh 

mereka. Penting untuk mengevaluasi 

kebiasaan makan remaja agar dapat 

mengidentifikasi pengetahuan, sikap, dan 

praktik gizi mereka untuk membantu 
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mereka mengadopsi kebiasaan makan yang 

lebih sehat serta mencegah penyakit 

degeneratif (Ramadhanty et al., 2024). 

Pengetahuan kognitif berperan penting 

dalam perilaku seseorang. Pengetahuan 

yang akurat tentang gizi bisa membentuk 

tindakan yang diinginkan, terutama terkait 

pengetahuan gizi pada remaja. Pengetahuan 

ini mencakup pemahaman tentang 

pengetahuan ilmiah gizi, gizi, dan 

dampaknya pada kesehatan dan status gizi 

seseorang. Ketidaktahuan tentang gizi pada 

remaja dapat menghasilkan kebiasaan 

makan yang tidak seimbang dan 

menciptakan masalah gizi (Kurniatin et al., 

2023). 

Mencegah obesitas pada remaja dapat 

dilakukan dengan meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan praktik terkait 

asupan gizi. Salah satu cara yang umum 

digunakan adalah melalui promosi 

kesehatan dengan edukasi menggunakan 

booklet dan video visual. Penggunaan video 

visual dalam promosi kesehatan dapat 

dimanfaatkan melalui media sosial, yang 

saat ini juga merupakan sarana penting 

untuk menyampaikan informasi menarik. 

Video yang informatif dan menarik dapat 

memberikan edukasi yang efektif bagi 

remaja, sementara booklet berfungsi sebagai 

sarana untuk menyampaikan pesan 

kesehatan melalui tulisan dan gambar 

(Pedersen et al., 2021). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa metode promosi kesehatan dengan 

menggunakan video dinilai lebih 

direkomendasikan untuk memberikan 

edukasi karena kemampuannya dalam 

menyerap informasi lebih baik. Penggunaan 

kombinasi indera penglihatan dan 

pendengaran dalam format video dirasa 

lebih efektif dibandingkan hanya 

mengandalkan indra penglihatan melalui 

membaca. Penelitian ini bertujuan untuk 

membandingkan pengaruh media video dan 

booklet dalam promosi kesehatan, dan 

pendidikan gizi sebagai upaya pencegahan 

obesitas, terhadap pengetahuan, sikap, dan 

praktik asupan gizi pada sekelompok 

remaja. 

MASALAH, TARGET DAN LUARAN 

Permasalahan yang dihadapi pada mitra 

diantaranya adalah 

a. Belum diketahui tingkat pengetahuan 

remaja tentang gizi sebagai upaya 

pencegahan obesitas pada kelompok 

remaja SMA di Kecamatan Krian, 

Kabupaten Sidoarjo. 

b. Belum diketahui sikap remaja tentang 

gizi sebagai upaya pencegahan obesitas 

pada kelompok remaja SMA di sekitar 

Kecamatan Krian, Kabupaten Sidoarjo. 

c. Belum diketahui praktek gizi remaja 

sebagai upaya pencegahan obesitas pada 

kelompok remaja SMA di Kecamatan 

Krian, Kabupaten Sidoarjo. 

Target luaran yang diharapkan diantaranya 

adalah: 

a. Melakukan pengukuran pengetahuan 

gizi, sikap gizi, dan praktek gizi pada 

kelompok remaja SMA di sekitar 

Kecamatan Krian, Kabupaten Sidoarjo 

b. Dilakukan intervensi promosi kesehatan 

tentang edukasi gizi dengan 

menggunakan media video visual dan 

booklet pada kelompok remaja SMA di 

Kecamatan Krian, Kabupaten Sidoarjo. 

c. Peningkatan pengetahuan, sikap dan 

praktik gizi sebagai upaya preventif 

obesitas pada Remaja SMA di 

Kecamatan Krian, Kabupaten Sidoarjo. 

METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

inferensial kuantitatif yang menggunakan 

metode eksperimen dengan desain two-

group pre-post test. Populasi yang diteliti 

adalah sekelompok remaja usia 16-18 tahun 

yang tinggal di Kecamatan Krian, 

Kabupaten Sidoarjo. Sebanyak 750 siswa 

SMA menjadi partisipan penelitian ini di 

wilayah tersebut. 
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 Peserta penelitian dipilih secara acak 

dengan metode simple random sampling. 

Mereka adalah siswa SMA yang usianya 17-

18 tahun dan telah setuju untuk 

berpartisipasi dalam penelitian dengan 

menandatangani formulir persetujuan. 

Peserta dalam penelitian ini akan dianggap 

drop out jika mereka tidak dapat 

memberikan informasi dan data penelitian 

secara lengkap. Mereka juga dianggap drop 

out jika tidak hadir dalam Zoom Meeting 

setiap hari Minggu minimal 7 kali dalam 

waktu dua bulan atau delapan minggu. 

Pengumpulan data dilakukan selama 

delapan minggu/dua bulan. Penelitian ini 

dilakukan bekerjasama dengan salah satu 

SMA di wilayah Kecamatan Krian. Dalam 

penelitian ini, siswa awalnya diberikan tes 

untuk menilai pengetahuan, sikap, dan 

praktiknya mengenai asupan gizi. 

Setelah tes awal, kelompok satu siswa 

menerima edukasi melalui video, sementara 

kelompok dua siswa menerima booklet 

tentang gizi. Baik video maupun booklet 

diberikan selama delapan minggu melalui 

sesi zoom mingguan tentang pendidikan 

nutrisi. Setelah intervensi, siswa diuji 

dengan tes akhir untuk mengevaluasi 

efektivitas video dan booklet dalam 

meningkatkan  pengetahuan, sikap, dan 

praktik gizi. 

Evaluasi melibatkan pengolahan 

informasi dan data yang diperoleh selama 

penelitian. Analisis data dilakukan dengan 

bantuan perangkat lunak komputer dengan 

menggunakan program SPSS 26. Uji 

analisis data digunakan untuk mengamati 

perbedaan pengetahuan dan sikap sebelum 

dan sesudah intervensi dengan 

menggunakan uji t berpasangan karena data 

berdistribusi normal. Untuk mengetahui 

perbedaan pengetahuan dan sikap antar 

kelompok yang diberikan video dan booklet 

digunakan uji t independen karena data 

berdistribusi normal. 

 

HASIL PEMBAHASAN 

 Tabel 1. Perbedaan aspek pengetahuan 

Pengetahuan Prevalence rate (%) P 

value Video Booklet 

 Pre post pre post 

Sangat baik 3.3 68.3 2.5 33.3 

0.000 
Baik 2.2 24.1 2.4 31.8 

Cukup 1.1 2.2 5.6 27.7 

Kurang  28.1 2.7 24.6 5.2 

Tabel 1 menunjukkan perbedaan 

tingkat pengetahuan tentang pencegahan 

obesitas antara kelompok yang 

menggunakan media video dan kelompok 

yang menggunakan media booklet. 

Kelompok yang mendapatkan intervensi 

melalui media video memiliki pengetahuan 

yang lebih baik tentang cara mencegah 

obesitas daripada kelompok yang 

menggunakan media booklet.  

Penggunaan media video edukasi 

sedang populer sebagai cara efektif untuk 

memberikan informasi kepada remaja. 

Video-video ini, ketika menarik dan 

informatif, dapat menjadi sarana pendidikan 

yang menarik bagi penonton muda 

(Yolahumaroh et al., 2024). Media booklet, 

yang merupakan salah satu bentuk media 

lain, adalah cara untuk menyampaikan pesan 

kesehatan melalui kertas yang dilipat dan 

berisi informasi visual atau tertulis. Namun, 

media booklet dianggap tidak begitu efektif 

dalam mengatasi masalah obesitas karena 

kurang interaktif dalam memperhatikan 

penglihatan, pendengaran, dan pemahaman 

dibandingkan dengan metode promosi 

kesehatan yang lain (Burah et al., 2024). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa memanfaatkan video edukasi lebih 

efektif dalam meningkatkan pemahaman 

remaja tentang cara mencegah obesitas. 

Video pendidikan dianggap sebagai media 

yang lebih baik dalam menyampaikan 

informasi karena mereka menggabungkan 

unsur visual dan auditori, yang lebih efisien 

dibandingkan dengan teks (Mukodri et al., 

2023). 
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Pengetahuan remaja tentang obesitas 

dipengaruhi oleh seberapa baik mereka 

memahami implikasi, asal-usul, dampak, 

dan metode pencegahan kondisi tersebut 

setelah mengenal subjeknya (Nugroho et al., 

2024). Temuan penelitian menunjukkan 

adanya perbedaan pengetahuan tentang 

pencegahan obesitas antara kelompok yang 

terpapar intervensi video dan booklet. Hal 

ini menunjukkan bahwa pendidikan gizi 

melalui video mempunyai dampak yang 

lebih besar terhadap peningkatan kesadaran 

terhadap obesitas, karena terdapat 

peningkatan skor pengetahuan yang 

signifikan setelah pendidikan gizi melalui 

video (Fauzi et al., 2024; Yolahumaroh., 

2024). 

Promosi kesehatan harus mengikuti 

perkembangan zaman dengan menggunakan 

video sebagai media yang efektif untuk 

menyebarkan informasi kepada masyarakat. 

Kelebihan video dalam menampilkan konten 

secara visual membuatnya lebih mudah 

dipahami dan menarik perhatian penonton. 

Media pendidikan, seperti video, memiliki 

peran yang sangat vital dalam 

menyampaikan informasi dengan baik dan 

dapat berdampak besar terhadap kesuksesan 

upaya promosi kesehatan (Prisusanti et al., 

2024). Video memberikan informasi dengan 

cara bercerita yang disertai dengan narasi 

yang mudah dipahami dan contoh visual 

untuk perilaku yang tepat (Khumairo et al., 

2024). 

Tabel 2. Perbedaan aspek sikap 

Sikap Prevalence rate (%) P 

value Video Booklet 

 Pre post pre post 

Sangat baik 1.6 63.7 1.4 29.9 

0.000 

Baik 2.4 25.8 1.6 23.1 

Cukup 5.6 7.1 1.1 10.8 

Kurang  33.7 2.2 38.2 26.1 

Sangat kurang 56.7 1.2 57.7 10.1 

Tabel 2 menjelaskan perbedaan dalam 

sikap pencegahan obesitas antara kelompok 

yang menggunakan media video dan 

kelompok yang menggunakan media 

booklet. Tabel 2 menujukkan bawah 

kelompok yang menggunakan media video 

menunjukkan sikap pencegahan obesitas 

yang lebih positif jika dibandingkan dengan 

kelompok yang menggunakan media 

booklet. 

Kurangnya pengetahuan tentang gizi 

dan obesitas menjadi faktor utama yang 

menyebabkan remaja mengalami masalah 

obesitas. Namun, ketika mereka diberikan 

pendidikan mengenai hal tersebut, 

pemahaman mereka tentang gizi dan 

obesitas meningkat secara signifikan 

(Wahyuseptiana et al., 2024). Sebelum 

intervensi dilakukan, remaja memiliki 

pengetahuan umum tentang obesitas. 

Namun setelah intervensi, pengetahuan 

mereka tentang tanda, penyebab, dampak, 

dan cara mencegah obesitas meningkat. 

Kesadaran remaja akan pentingnya 

mencegah obesitas berdampak positif pada 

kesehatan mereka. Temuan penelitian ini 

konsisten dengan penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan berkaitan dengan indeks massa 

tubuh (Ema et al., 2024). 

Sikap seseorang dapat dianggap sebagai 

respons baik atau buruk terhadap sesuatu. 

Dalam suatu studi, sikap remaja terhadap 

upaya pencegahan obesitas dinilai 

berdasarkan pandangan mereka terhadap 

mengonsumsi makanan sehat, bergizi, dan 

pola makan yang kaya protein hewani. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

individu yang diberikan video edukasi 

menunjukkan sikap yang lebih positif 

terhadap pencegahan obesitas jika 

dibandingkan dengan kelompok yang hanya 

diberikan booklet (Simanjuntak et al., 2022; 

Mukodri et al., 2023; Aprilyawan et al., 

2024; Rahmiyani et al., 2024). 

Sikap seseorang terhadap suatu hal 

mencerminkan apakah mereka mendukung 

atau menentangnya. Seseorang dapat 

memiliki perasaan yang kompleks terhadap 

berbagai masalah. Sikap melibatkan emosi, 

keyakinan, dan kecenderungan yang 

konsisten. Jika seseorang merespon obesitas 

dengan sikap negatif, itu menandakan 
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tanggapan yang tepat terhadap isu tersebut 

(Siti et al., 2024). Setelah menonton video 

pembelajaran tentang gizi, remaja 

menunjukkan peningkatan sikap positif 

terhadap obesitas, menunjukkan pendekatan 

yang bertanggung jawab dalam menghadapi 

risiko obesitas di kalangan mereka (Sunarya 

et al., 2024). 

 

Tabel 3. Perbedaan praktek gizi 

Indeks Masa 

Tubuh 

Prevalence rate (%) P 

value Video Booklet 

 Pre post pre post 

Sangat kurus 10.1 6.7 7.3 8.1 

0.000 

Kurus 17.2 10.3 15.5 10.1 

Normal 21.3 48.1 24.8 35.2 

Gemuk 42.3 34.9 45.3 40.7 

Obesitas  9.1 6.2 7.1 5.9 

Tabel 3 menujukkan perbedaan dalam 

pola asupan gizi dapat dilihat melalui indeks 

massa tubuh. Studi menunjukkan bahwa 

kelompok yang mendapatkan intervensi 

melalui video memiliki indeks massa tubuh 

yang lebih baik daripada kelompok yang 

mendapatkan intervensi melalui booklet. 

Penyuluhan kesehatan memainkan peran 

penting dalam memberikan informasi yang 

tepat kepada remaja agar mereka memilih 

makanan sehat untuk memenuhi kebutuhan 

nutrisi mereka (Listyarini et al., 2024). 

Perubahan perilaku remaja diketahui dapat 

memengaruhi pola makan mereka, yang 

pada akhirnya bisa mencegah obesitas 

remaja. Penelitian menunjukkan bahwa 

remaja yang mengikuti intervensi berbasis 

video memiliki indeks massa tubuh yang 

lebih baik dibandingkan dengan mereka 

yang menggunakan intervensi berbasis buku 

(Burah et al., 2024). 

Perkembangan dalam bidang perilaku 

baru, terutama pada orang dewasa, dimulai 

dengan proses kognitif di mana individu 

meramalkan informasi dari luar dirinya yang 

kemudian menyebabkan mereka 

memperoleh pengetahuan baru. Ketika 

seseorang menemui stimulus tertentu, 

seperti objek yang sudah akrab, hal itu akan 

merangsang respons dalam bentuk tindakan 

yang berhubungan dengan stimulus tersebut. 

Dalam praktiknya, penggunaan media video 

terbukti lebih efektif daripada booklet untuk 

meningkatkan stimulasi (Sunarya et al., 

2024). 

Media audio visual menggabungkan 

elemen suara dan visual seperti video, film, 

dan slide suara. Jenis media ini sangat 

berguna untuk mempromosikan kesehatan 

karena memudahkan penonton dalam 

memahami, mengingat, dan mengenali 

informasi yang disampaikan 

(Wahyuseptiana et al., 2024). Peningkatan 

pemahaman dan penerapan gizi dapat 

diperoleh dengan menggunakan media audio 

visual yang melibatkan indera penglihatan, 

pendengaran, sentuhan, dan penciuman. 

Khususnya, media video dapat 

memanfaatkan penglihatan dan pendengaran 

untuk membuat proses pembelajaran lebih 

efektif dan meningkatkan minat terhadap 

materi yang diajarkan (Nugroho et al., 

2024).  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Terdapat perbedaan dalam pengetahuan, 

sikap, dan praktik gizi remaja sebelum dan 

setelah menerima edukasi melalui video dan 

booklet. Video edukasi lebih efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 

praktik gizi remaja daripada booklet. Hal ini 

menunjukkan pentingnya edukasi 

menggunakan media inovatif yang dapat 

diterima oleh masyarakat, serta perlunya 

sosialisasi yang terus-menerus untuk 

meningkatkan pemahaman masyarakat dan 

berdampak pada kesehatan masyarakat 

secara keseluruhan. 
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